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Artikel ini mengeksplorasi pemberdayaan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah berkelanjutan di Kampung Salo, sebuah 
inisiatif yang menggabungkan prinsip-prinsip keberlanjutan 
lingkungan dengan partisipasi aktif masyarakat. Melalui metode 
penelitian terapan, studi ini mengidentifikasi strategi dan 
tantangan dalam implementasi program pengelolaan sampah yang 
melibatkan masyarakat secara langsung. Data dikumpulkan 
melalui observasi lapangan, wawancara dengan stakeholder lokal, 
dan analisis dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberdayaan masyarakat melalui edukasi, pelatihan, dan 
keterlibatan dalam pengambilan keputusan berkontribusi 
signifikan terhadap efektivitas pengelolaan sampah. Studi ini juga 
mengungkapkan bahwa kolaborasi antara masyarakat, pemerintah 
lokal, dan organisasi non-pemerintah adalah kunci untuk mencapai 
tujuan keberlanjutan. Temuan ini memberikan wawasan penting 
tentang bagaimana program pengelolaan sampah berkelanjutan 
dapat dirancang dan diimplementasikan secara efektif di 
komunitas lain yang serupa. Artikel ini berkontribusi pada literatur 
pengelolaan sampah berkelanjutan dengan menyoroti peran 
penting pemberdayaan masyarakat dan kerjasama lintas sektor. 
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This article explores community empowerment in sustainable waste 
management in Salo Village, an initiative that combines environmental 
sustainability principles with active community participation. Through 
applied research methods, this study identifies strategies and challenges in 
implementing waste management programs that directly involve the 
community. Data was collected through field observations, interviews 
with local stakeholders, and analysis of related documents. The research 
results show that community empowerment through education, training 
and involvement in decision making contributes significantly to the 
effectiveness of waste management. This study also reveals that 
collaboration between communities, local governments, and non-
governmental organizations is key to achieving sustainability goals. These 
findings provide important insights into how sustainable waste 
management programs can be effectively designed and implemented in 
other similar communities. This article contributes to the sustainable 
waste management literature by highlighting the important role of 
community empowerment and cross-sector collaboration. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dekade terakhir, pengelolaan sampah berkelanjutan telah menjadi isu kritis di 
banyak negara, termasuk Indonesia, di mana peningkatan volume sampah dan 
keterbatasan sistem pengelolaannya menimbulkan berbagai masalah lingkungan dan 
sosial (Sudarmadi et al., 2021). Kampung Salo, sebagai mikrokosmos dari tantangan 
ini, menghadapi masalah serupa, dengan penumpukan sampah yang tidak terkelola 
dengan baik dan dampak negatifnya terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat. 
Pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah telah diakui 
sebagai strategi kunci untuk mengatasi masalah ini, mengingat peran aktif masyarakat 
dapat meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan sistem pengelolaan sampah 
(Hartini et al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 
pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan di Kampung Salo dan dampaknya 
terhadap pengelolaan sampah. Dengan fokus pada partisipasi masyarakat, penelitian 
ini mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemberdayaan 
masyarakat dalam konteks pengelolaan sampah. Penelitian ini penting karena 
memberikan wawasan tentang bagaimana komunitas dapat dilibatkan secara efektif 
dalam pengelolaan sampah, yang tidak hanya mengatasi masalah lingkungan tetapi 
juga meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Selain itu, temuan dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur pengelolaan sampah dan 
pemberdayaan masyarakat, serta memberikan rekomendasi praktis untuk pemerintah 
dan organisasi yang terlibat dalam pengelolaan sampah. Dengan demikian, penelitian 
ini tidak hanya relevan secara akademis tetapi juga memiliki implikasi praktis yang 
signifikan, terutama dalam konteks pengembangan kebijakan dan program 
pengelolaan sampah yang lebih efektif dan inklusif di Indonesia. 

Menghadapi tantangan ini, Kampung Salo menjadi contoh penting dalam memahami 
dinamika pengelolaan sampah berkelanjutan di tingkat komunitas. Penelitian ini 
mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi oleh Kampung Salo, termasuk 
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kurangnya infrastruktur pengelolaan sampah yang memadai dan rendahnya 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah (Nurhayati & 
Sarwono, 2020). Melalui penelitian ini, kami bertujuan untuk mengeksplorasi 
bagaimana pemberdayaan masyarakat dapat menjadi kunci dalam mengatasi masalah 
pengelolaan sampah di Kampung Salo. Penelitian ini penting karena memberikan 
wawasan tentang strategi pemberdayaan masyarakat yang efektif, yang tidak hanya 
berfokus pada aspek teknis pengelolaan sampah tetapi juga pada aspek sosial dan 
budaya yang mempengaruhi perilaku masyarakat (Kurniawan et al., 2018). Dengan 
demikian, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas tentang 
bagaimana pemberdayaan masyarakat dapat diintegrasikan dalam strategi 
pengelolaan sampah berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas 
hidup dan keberlanjutan lingkungan di Kampung Salo dan komunitas lain yang 
menghadapi tantangan serupa. 

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mengevaluasi dampak pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan sampah berkelanjutan di Kampung Salo. Kami 
berfokus pada identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pemberdayaan masyarakat, termasuk pendidikan lingkungan, keterlibatan 
masyarakat dalam pengambilan keputusan, dan pembentukan kebijakan yang 
mendukung (Setiawan et al., 2019). Penelitian ini penting karena memberikan 
wawasan praktis dan teoritis tentang bagaimana pemberdayaan masyarakat dapat 
meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah. Selain itu, penelitian ini berkontribusi 
pada literatur yang ada dengan mengeksplorasi hubungan antara pemberdayaan 
masyarakat, pengelolaan sampah, dan keberlanjutan lingkungan. Temuan dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi 
pemerintah daerah, organisasi non-pemerintah, dan komunitas lain yang menghadapi 
tantangan serupa dalam pengelolaan sampah. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya relevan secara akademis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan 
dalam pengembangan strategi pengelolaan sampah yang lebih efektif dan 
berkelanjutan di Indonesia. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pemahaman yang 
lebih mendalam tentang pemberdayaan masyarakat dalam konteks pengelolaan 
sampah berkelanjutan. Dengan menyoroti Kampung Salo sebagai studi kasus, 
penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana inisiatif berbasis masyarakat 
dapat mengatasi tantangan lingkungan lokal dan meningkatkan kualitas hidup. Hal 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterlibatan 
masyarakat dalam pengelolaan sampah dapat membawa perubahan positif dalam 
perilaku lingkungan dan pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan (Sari & 
Kurniawan, 2021). Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengisi kesenjangan dalam 
literatur dengan mengeksplorasi bagaimana pemberdayaan masyarakat dapat 
diintegrasikan dalam kebijakan pengelolaan sampah yang ada. Dengan demikian, 
temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berharga 
bagi pembuat kebijakan dan praktisi dalam merancang dan mengimplementasikan 
program pengelolaan sampah yang lebih efektif dan inklusif. Penelitian ini juga 
menetapkan dasar untuk penelitian lebih lanjut yang dapat mengeksplorasi aspek-
aspek lain dari pemberdayaan masyarakat dalam konteks keberlanjutan lingkungan. 
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METODE 

Dalam penelitian terapan ini, kami mengadopsi pendekatan studi kasus di Kampung 
Salo untuk memahami dinamika pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan 
sampah berkelanjutan. Metode ini memungkinkan kami untuk secara langsung 
berkontribusi pada solusi praktis untuk masalah pengelolaan sampah di komunitas 
tersebut. Kami melakukan observasi langsung terhadap aktivitas pengelolaan sampah 
dan inisiatif pemberdayaan masyarakat yang ada di Kampung Salo, yang memberikan 
wawasan mendalam tentang praktik dan tantangan yang dihadapi. Selain itu, kami 
mengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen terkait, termasuk laporan 
kegiatan, kebijakan lokal, dan materi publikasi, untuk mendapatkan pemahaman yang 
komprehensif tentang konteks dan upaya yang telah dilakukan. Analisis data 
dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi praktik terbaik, tantangan, dan peluang 
dalam pemberdayaan masyarakat dan pengelolaan sampah. Untuk memastikan 
keandalan hasil penelitian, kami menggunakan triangulasi sumber data, yang 
memungkinkan validasi temuan melalui berbagai perspektif. Seluruh proses 
penelitian ini dilakukan dengan mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk 
penggunaan data publik dan dokumentasi yang telah disetujui untuk penggunaan 
umum, memastikan integritas dan keberlanjutan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran dan partisipasi 
masyarakat di Kampung Salo dalam pengelolaan sampah masih bervariasi, dengan 
kelompok usia muda lebih aktif dan terlibat dibandingkan kelompok usia tua. Hal ini 
sejalan dengan penelitian oleh Pratiwi dan Saraswati (2019), yang menemukan bahwa 
pemahaman tentang pengelolaan sampah cenderung lebih tinggi di kalangan generasi 
muda. Meskipun ada peningkatan kesadaran lingkungan secara umum, partisipasi 
aktif dalam praktik pengelolaan sampah masih terbatas, mirip dengan temuan 
Setiawan et al. (2020) yang menyoroti gap antara kesadaran dan tindakan. Faktor 
pendidikan dan akses informasi, seperti yang dijelaskan oleh Kurniawan dan Dwianto 
(2018), berperan penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. Penelitian ini 
juga menemukan bahwa program edukasi lingkungan yang dilakukan di sekolah-
sekolah di Kampung Salo telah berkontribusi pada peningkatan kesadaran di 
kalangan anak-anak dan remaja. Namun, untuk mencapai partisipasi yang lebih luas 
dan efektif, diperlukan strategi komunikasi yang lebih inklusif dan menjangkau semua 
segmen masyarakat, sebagaimana diusulkan oleh Hartini et al. (2019). Kesimpulannya, 
penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan dalam kesadaran 
lingkungan, masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk mendorong partisipasi aktif 
masyarakat dalam pengelolaan sampah di Kampung Salo. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas program pemberdayaan 
masyarakat yang ada di Kampung Salo dalam pengelolaan sampah berkelanjutan 
masih menghadapi beberapa kendala. Meskipun program-program seperti pelatihan 
dan kampanye edukasi telah dilaksanakan, dampaknya terhadap perubahan perilaku 
masyarakat belum sepenuhnya optimal. Hal ini sesuai dengan temuan Nurhayati dan 
Sarwono (2020), yang menekankan bahwa program edukasi lingkungan sering kali 
tidak cukup untuk mengubah perilaku jangka panjang. Penelitian ini juga menemukan 
bahwa meskipun ada upaya pemberdayaan, partisipasi masyarakat dalam 
pengambilan keputusan terkait pengelolaan sampah masih terbatas, sejalan dengan 
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studi oleh Kurniawan & Lo (2019) yang menyoroti pentingnya keterlibatan 
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, penelitian ini 
mengidentifikasi bahwa kurangnya sumber daya dan dukungan kebijakan menjadi 
hambatan utama, mirip dengan apa yang diungkapkan oleh Sari & Kurniawan (2021) 
tentang tantangan dalam implementasi program pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan peningkatan 
dukungan kebijakan dan alokasi sumber daya yang lebih baik untuk meningkatkan 
efektivitas program pemberdayaan masyarakat, sebagaimana diusulkan oleh Hartini 
et al. (2019). Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mencapai 
pengelolaan sampah berkelanjutan yang efektif di Kampung Salo, diperlukan 
pendekatan yang lebih komprehensif dan terintegrasi dalam pemberdayaan 
masyarakat. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi pengelolaan sampah 
berkelanjutan di Kampung Salo menghadapi beberapa hambatan utama. Salah satu 
tantangan terbesar adalah keterbatasan infrastruktur yang memadai untuk 
pengelolaan sampah, termasuk fasilitas daur ulang dan komposting. Hal ini sesuai 
dengan temuan oleh Susanti & Maryani (2018), yang menunjukkan bahwa 
infrastruktur yang tidak memadai sering menjadi penghambat utama dalam 
pengelolaan sampah efektif. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa ada 
kekurangan sumber daya, baik finansial maupun manusia, yang diperlukan untuk 
mengelola program pengelolaan sampah secara efektif, sejalan dengan penelitian oleh 
Wijaya & Susilo (2021) tentang pentingnya sumber daya dalam pengelolaan 
lingkungan. Penelitian ini juga menyoroti bahwa dukungan kebijakan dari pemerintah 
lokal terhadap inisiatif pengelolaan sampah masih belum optimal, yang mendukung 
temuan oleh Prasetyo et al. (2020) tentang peran penting kebijakan pemerintah dalam 
mendukung upaya keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini 
merekomendasikan peningkatan investasi dalam infrastruktur pengelolaan sampah 
dan pengembangan kebijakan yang lebih mendukung untuk mengatasi hambatan ini, 
sesuai dengan pandangan oleh Astuti dan Firmansyah (2019). Kesimpulannya, 
penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mencapai pengelolaan sampah 
berkelanjutan yang efektif di Kampung Salo, diperlukan peningkatan infrastruktur, 
sumber daya, dan dukungan kebijakan. 

Penelitian ini menemukan bahwa beberapa praktik pengelolaan sampah di Kampung 
Salo telah berhasil, terutama inisiatif daur ulang dan komposting yang diprakarsai 
oleh masyarakat. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan, ada potensi yang 
signifikan untuk pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan di tingkat 
komunitas. Keberhasilan ini sejalan dengan penelitian oleh Rahmawati dan Suryani 
(2019), yang menunjukkan bahwa inisiatif berbasis komunitas dapat memainkan 
peran penting dalam pengelolaan sampah. Selain itu, penelitian ini menyoroti bahwa 
program pengurangan sampah, seperti penggunaan kembali dan pengurangan 
konsumsi plastik, telah mulai mendapatkan momentum di Kampung Salo, mirip 
dengan temuan oleh Agustina dan Setiawan (2020) tentang efektivitas strategi 
pengurangan sampah. Penelitian ini juga menemukan bahwa keterlibatan masyarakat 
dalam praktik-praktik ini tidak hanya membantu dalam pengelolaan sampah tetapi 
juga meningkatkan kesadaran lingkungan, sesuai dengan studi oleh Nugroho dan 
Prasetyo (2019) tentang dampak edukasi lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini 
merekomendasikan pengembangan lebih lanjut dari praktik-praktik ini, dengan 
dukungan yang lebih besar dari pemerintah lokal dan organisasi non-pemerintah, 
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sebagaimana diusulkan oleh Kusumawardani dan Yuliastuti (2021). Kesimpulannya, 
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat, praktik pengelolaan 
sampah yang berhasil di Kampung Salo dapat menjadi model untuk komunitas lain. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat memiliki 
dampak signifikan terhadap pengelolaan sampah di Kampung Salo. Ditemukan 
bahwa inisiatif yang melibatkan masyarakat secara langsung, seperti program edukasi 
dan kegiatan daur ulang, berkontribusi pada peningkatan kesadaran dan perilaku pro-
lingkungan. Hal ini mendukung temuan oleh Adiwibowo et al. (2022), yang 
menekankan bahwa pemberdayaan masyarakat dapat memperkuat upaya 
pengelolaan sampah. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa keterlibatan 
masyarakat dalam pengambilan keputusan dan implementasi program pengelolaan 
sampah meningkatkan keberlanjutan inisiatif tersebut, sejalan dengan penelitian oleh 
Suharjito dan Kurniasih (2021) tentang pentingnya partisipasi masyarakat dalam 
keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini juga menyoroti bahwa pemberdayaan 
masyarakat membawa manfaat tambahan, seperti peningkatan kohesi sosial dan rasa 
kepemilikan terhadap lingkungan lokal, yang sesuai dengan temuan oleh Wulandari 
dan Prasetyo (2020) tentang dampak sosial dari pemberdayaan masyarakat. Oleh 
karena itu, penelitian ini merekomendasikan peningkatan upaya pemberdayaan 
masyarakat sebagai bagian integral dari strategi pengelolaan sampah, mendukung 
pandangan oleh Pratiwi dan Saraswati (2022) tentang peran pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan. Kesimpulannya, penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat tidak hanya meningkatkan 
efektivitas pengelolaan sampah tetapi juga memperkuat hubungan masyarakat 
dengan lingkungan mereka. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pemberdayaan masyarakat memegang peran 
kunci dalam keberhasilan pengelolaan sampah berkelanjutan di Kampung Salo. 
Temuan menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan dalam kesadaran dan 
partisipasi masyarakat, masih terdapat hambatan signifikan yang perlu diatasi, 
termasuk keterbatasan infrastruktur dan sumber daya. Praktik pengelolaan sampah 
yang berhasil, seperti program daur ulang dan komposting, menunjukkan potensi 
yang ada untuk pengembangan lebih lanjut. Namun, untuk mencapai pengelolaan 
sampah yang efektif dan berkelanjutan, diperlukan pendekatan yang lebih 
terintegrasi, melibatkan semua stakeholder, termasuk pemerintah, masyarakat, dan 
sektor swasta. Analisis ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dapat 
meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah, tetapi harus didukung oleh kebijakan 
yang memadai, investasi dalam infrastruktur, dan program edukasi yang efektif. 
Penelitian ini juga menyoroti pentingnya keterlibatan masyarakat dalam pengambilan 
keputusan dan implementasi program, yang dapat meningkatkan rasa kepemilikan 
dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Kesimpulannya, penelitian ini memberikan 
wawasan berharga tentang dinamika pengelolaan sampah di Kampung Salo dan 
menawarkan rekomendasi untuk meningkatkan praktik pengelolaan sampah 
berkelanjutan melalui pemberdayaan masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan 
sampah berkelanjutan di Kampung Salo. Meskipun terdapat kemajuan dalam 
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kesadaran dan partisipasi masyarakat, masih ada hambatan yang perlu diatasi, 
termasuk keterbatasan infrastruktur dan sumber daya. Praktik pengelolaan sampah 
yang berhasil, seperti inisiatif daur ulang dan komposting, menunjukkan potensi yang 
signifikan untuk pengembangan lebih lanjut. Namun, untuk mencapai pengelolaan 
sampah yang efektif dan berkelanjutan, diperlukan pendekatan yang lebih terintegrasi 
dan holistik. Pemberdayaan masyarakat, yang melibatkan pendidikan lingkungan, 
partisipasi dalam pengambilan keputusan, dan keterlibatan aktif dalam praktik 
pengelolaan sampah, terbukti meningkatkan efektivitas program. Dukungan 
kebijakan yang memadai, investasi dalam infrastruktur, dan program edukasi yang 
efektif adalah kunci untuk memperkuat upaya ini. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
dengan pemberdayaan masyarakat yang tepat, pengelolaan sampah berkelanjutan 
dapat menjadi lebih efektif, meningkatkan kualitas lingkungan dan kesejahteraan 
masyarakat. Kesimpulannya, penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang 
dinamika pengelolaan sampah di Kampung Salo dan menawarkan rekomendasi 
untuk meningkatkan praktik pengelolaan sampah berkelanjutan. Pemberdayaan 
masyarakat, didukung oleh kebijakan yang kuat dan sumber daya yang memadai, 
merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan ini. Penelitian ini berkontribusi 
pada literatur pengelolaan sampah dan pemberdayaan masyarakat, serta memberikan 
panduan bagi pemerintah daerah dan organisasi lain dalam merancang dan 
mengimplementasikan program pengelolaan sampah yang efektif dan inklusif. 
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